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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Seni merupakan hasil usaha pemenuhan kebutuhan manusia untuk

mengungkapkan perasaan (Garha, 1982:5). Banyak anggapan bahwa seni

pan sechari-hari. Melestarikan

sifat pokok perilaku erdasan, daya cipta (kreativitas),
kepribadian, dan daya penyesuaian. Namun kreativitas tersebut harus
diimbangi dengan kemampuan bersosialisasi yakni dalam bekerja
kelompok. Oleh karena itu, siswa harus menahan egonya dalam berkarya

bersama teman-temannya.Selain itu siswa dapat belajar tentang arti

kehidupan sosial bahwa manusia membutuhkan orang lain dalam



kelangsungan hidupnya. Misalnya, kerja sama, saling menghormati, saling
menghargai, tolong menolong, bertanggung jawab dan memimpin suatu
kelompok. Itulah yang kemudian ingin dikembangkan oleh penulis dalam
penelitiannya.

Pelaksanaan pembelajaran Seni Lukis di SMP Unismuh Makassar,

pada umumnya siswa eni lukis secara individu dan berkelompok

seperti lazimnya ditdl gas dengan media lukis satu
S /Pi *v M U HA pendidikan
41"% PK q"h @ a zigrapkan metode

ng "\\\ hl,;// clajaran seni

',.. 1. "1'% ._11 L 1] ya dan

6‘
AR UP?HM Aﬂ ‘C}P“ﬁ dividualistis siswa.

Siswa cenderung bersikap tertutup
terhadap teman, kurang memberi perhatian ke teman sekelas, bergaul
hanya dengan orang tertentu, ingin menang sendiri, dan sebagainya. Jika
keadaan ini dibiarkan tidak mustahil akan dihasilkan warga negara yang

egois, inklusif, introvert, kurang bergaul dalam masyarakat, acuh tak acuh

dengan tetangga, dan faktor lain yang membuat pembelajaran Seni lukis



itu cenderung membosankan karena metode pembelajaran yang diterapkan
kurang variatif hal ini akan berimbas pada tingkat kreativitas siswa.
Kreativitas tersebut dapat semakin kuat ketika siswa berkarya langsung
dengan karya Seni Lukis. Oleh karena ingin terapkan Metode Collective
Painting pada pembelajaran Seni Lukis di SMP Unismuh Makassar, selain
siswa dalam satu ti erja sama dengan baik dan saling peduli

3 \n metode ini semua siswa dalam

pu,.. S MU~Ha
KASS
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oleh lima orang ana

adegan dikerjakan dengan jenis kerja paduan, dan jika ketiga gambar
tersebut dipersatukan, gambar tersebut merupakan kumpulan dari tiga
buah gambar (hasil paduan). Kerja kelompok ini dimaksudkan untuk
membuat karya seni rupa (misalnya melukis, mematung, membentuk, dll)

yang 15 berukuran besar (misalnya karton manila atau yang lebih besar



dari itu), dan menciptakan hubungan emosi ( Sosioemosional ) antar siswa
menjadi lebih hangat dan harmonis.

Pemilihan Sekolah SMP Unismuh Makassar sebagai objek penelian
karena Sekolah ini adalah salah satu sekolah yang mempunyai siswa-siswi
berprestasi dan mempunyai minat belajar yang tinggi terutama dalam

pelajaran Seni Lukis.
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pembelajaran Seni Lukis Pada Siswa Kelas VIII di SMP Unismuh
Makassar ?

2. Bagaimana Hasil berkarya Seni Lukis dengan Menggunakan Metode
Collective Painting Pada Siswa Kelas VIII di SMP Unismuh

Makassar ?



C. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang
benar, lengkap dari masalah pokok yang dirumuskan :
1. Memperoleh gambaran Rencana Implementasi Metode Collective

Painting dalam pembelajaran Seni Lukis Pada Siswa Kelas VIII di

SMP Unismuh Makassa

teoretis

pengaianldn pe

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan kreativitas siswa yang diimbangi

dengan perkembangan sosial melalui kerja kelompok



b. Bagi Guru
Dapat menambah pengetahuan baru untuk merencanakan
pembelajaran agar lebih efektif dengan variasi dan metode yang
lebih kreatif dalam mengarahkan siswa, mencapai tujuan

pembelajaran yang maksimal dan Dapat dijadikan sebagai sarana

W
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

Pada bagian ini akan disajikan beberapa teori yang dijadikan sebagai

kerangka acuan dalam penelitianni. Teori yang dimaksud merupakan hasil

Implementas: Berbasis ictlumi-lmplementasi adalah bermuara pada

aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem.
Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana
dan  untuk mencapai tujuan  kegiatan” (Usman, 2002:70).

(http://dokumen.tips/,http://elib.Unicom.ac.id diakses 28 september 2016)



Menurut kamus besar bahasa Indonesia, implementasi biasa diartikan
sebagai penerapan atau pelaksanaan. Secara sederhana implementasi bisa
diartikan pelaksanaan atau penerapan.

Browne dan Wildavsky (dalam Nurdin dan Usman, 2003:7)
mengemukakan bahwa “implementasi adalah perluasan aktivitas yang
saling  menyesuaikan”. y
diakses 28 septem -/

/ alah bagaimana seorang

menyelesaikan serangkaian
kegiatan belajar.
b. Bahan atau Materi Pembelajaran
Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam
proses belajar mengajar (Djamarah dalam ilmiyati 2013:15). Senada

dengan pernyataan tersebut, Slameto (2013:15) menjelaskan bahwa



materi pembelajaran yaitu  bahan yang disajikan dalam
pembelajaran. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan  materi
pembelajaran  adalah  bahan  pelajaran  yang dipilih dan
disampaikan oleh guru kepada siswa guna mencapai tujuan

tertentu.

. Metode Pembelaj
Tujua Oreapai  dengan efektif jika
S tepat.

',,\

Cara yang

ebagai segala macam bentuk
perangsang dan alat yang disediakan oleh guru untuk menolong siswa
belajar. Djamarah dalam Ilmiyati (2013:17) mengemukakan bahwa
yang dimaksud alat atau media adalah segala sesuatu yang digunakan

dalam rangka mencapai tujuan.
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Gagne dalam Sukmadinata (2009:110) membagi perangsang
belajar menjadi kata-kata tertulis (buku pengajaran berprogram,
bagan, proyektor, slide, checklist, dan sebagainya), lisan (guru,
rekaman suara), gambar dan lisan (slide-tape, slide bersuara,
ceramah, poster), gambar bergerak, kata- kata dan suara (proyektor

.Jemonstrasi), serta konsep teoretis melalui

film bergerak, te \

sesungguhnya banyak-sekali-terdapat di mana-mana yaitu di sekolah,
di halaman, di pusat Kota, di Pedesaan, dan sebagainya.
Pemanfaatan sumber-sumber pengajaran tersebut tergantung pada
kreativitas guru, waktu, biaya, serta kebijakan-kebijakan lainnya

(Sudirman, dalam Djamarah dalam Ilmiyati, 2011:18).



11

f. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu kata evaluation, yang
mengandung makna pemberian nilai atau penilaian untuk
memberi keputusan tentang bagus atau buruk, benar atau salah.

Menurut Syafi’i (2006:35) evaluasi pembelajaran dilakukan guna

mengetahui sejauhmana ,.f-'% prilaku siswa telah terjadi,

an pengalaman

a memiliki konsep
yang berbeda-beda dalam menerapkan dan menciptakan suatu karya seni.
Dalam hal berkarya seni, pada hakikatnya berkarya seni merupakan
suatu proses pendewasaan diri dalam rangka membentuk suatu keutuhan
kerangka berfikir atau penjiwaan terhadap sesuatu hal-hal lain yang

senantiasa berubah-ubah sesuai dengan pola pikir dan perasaan atas apa
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yang dialami dan yangterjadi di sekitarnya. Oleh karena itu, terciptanya

suatu karya seni ada beberapa proses pembentukan, yaitu :

a. Proses pembentukan yang berasal dari aktivitas jiwa. Proses ini yang
mana penciptaan berasal dari penangkapan perasaan terhadap suatu

objek yang berinteraksi dengan melalui cita dan rasa seni seseorang.

b. Proses ekspresi atau penuafighn ide. Proses visualisasi ide yang memuat

Pengertian seni yang dikemukakan oleh para ahli tapi hampir sama di

antaranya dikemukakan oleh Groce dalam Gie (1983:73) yaitu “Art is
Expression of impression” (seni adalah pengungkapan dari kesan-kesan).
Expression adalah sama dengan infuition atau intuisi adalah pengetahuan

intuitif yang diperoleh melalui penghayatan tentang hal-hal individual yang
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menghasilkan gambaran angan-angan (image). Menurut Susanto (2002:103),
seni adalah;

1) Segala sesuatu yang dilakukan oleh orang bukan atas dorongan

kebutuhan pokoknya, melainkan adalah apa saja yang dilakukan

semata-mata karena kehendak akan kemewahan, kenikmatan ataupun

karena dorongan kebutuhfii's
2) Segala perbua / aih ari hidup perasannya dan

ang timbulnya pengalaman batin

pula pada manusia lain yang menghayatinya.

Seni adalah “keajaiban transendental yang senantiasa mengungkap
kualitas emosional dan pada akhirya menemukan hakikat kebenaran”

(Muh. Faisal, 2011).
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Sementara seni lukis menurut Abd. Kahar Wahid adalah “pencurahan
pengalaman artistik dengan menggunakan media garis dan warna di atas
dua dimensional”.Soedarso SP., mengatakan bahwa seni lukis adalah
“suatu pengucapan pengalaman artistik yang ditumpahkan dalam bidang

dua dimensional dengan menggunakan garis dan warna”.

Banyak sekali cabang- g senl itu sendiri, yaitu mulai dari seni
rupa (seni lukis, se / ebagainya), seni tari, seni
ent . panio F‘*S MUHA;I’ pt=sastra. Jadi seni rupa

N AKASS A Y,
Q"&Fy 11, | 1»4!? "’::o Lan sesuatu yang

RN

b

@n‘l!gujr "d-o}‘
“ﬁ- 4

7-9e

indera

dengan

perasaan, mengekspresikan emosi, gerak dari kondisi subyektif seseorang.
Menurut Pringgodigdo dan Sudarso dalam Susanto (2002:71)

disebutkan bahwa” Beberapa rujukannya penggambaran pada bidang dua

dimensi berupa hasil pencampuran warna yang mengandung maksud,
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pengungkapan atau pengucapan pengalaman artistik yang ditampilkan

dalam bidang dua dimensional dengan menggunakan garis dan warna.
Secara teknik seni lukis merupakan tebaran pigmen atau warna cair

pada permukaan bidang datar (kanvas, panel, dinding, kertas) untuk

menghasilkan sensasi atau ilusi ruangan, gerakan, tekstur,bentuk sama

baiknya dengan tekanan : kombinasi unsur-unsur tersebut,

*@‘
v karya | \\‘

‘13‘ ""‘-\‘::

sehingga pencapaian tujuan pengajaran dapat tercapai dengan baik.

Dengan pemanfaatan metode yang efektif dan efisien, guru akan mampu
mencapai tujuan pengajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran adalah strategi pembelajaran yang digunakan oleh

guru sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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Metode merupakan kegiatan menata dan mengelola pelaksanaan
pengajaran efektif yang melibatkan segala bentuk interaksi antara siswa,
guru dan sumber belajar. metode pengajaran membicarakan bagaimana
membelajarkan siswa sesuai dengan harapan — harapan dan mewujudkan

perubahan positif.

Banyak metode yang#@ Ieitaypilih untuk melaksanakan pendidikan

«Pff’ MUHA Aty
t-b-p‘KAb 4A~

pilihan metode, maka kita

mpelaj ari metode

egi apa yang

cukup banyak ragamnya. Termasuk metode yang lebih mengutamakan

kecakapan teknis bagi anak-anak Sekolah lanjutan, dan cara-cara
menyajikan bahan teori bagi mereka. Tetapi tidak dapat pula ditinggalkan
metode-metode yang lebih mengutamakan penyaluran ungkapan perasaan

yang akan berlaku bagi anak-anak kecil maupun anak-anak besar. Atas
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dasar pertimbangan itu dipilihlah metode-metode yang dalam

penggunaannya akan banyak dilakukan.

Metode yang akan dipaparkan ini bersifat khusus dalam pelaksanaan
pendidikan seni rupa, di antaranya metode ekspresi bebas, metode kerja

kelompok, metode global, metode pengajaran terpadu. Metode-metode

ATy
TSN
netoc N
TR\

&
O

"?r

dewasa, maka dalam pendidikan seni pun hal ini tidak ada kekecualian,
yaitu adanya tema yang ingin disampaikan atau yang menjadi isi
ungkapan perasaan itu, dan ada keseragaman bentuk ungkapan yang
lebih sesuai dengan karakter anak-anak yang menentukan gaya

ungkapan masing-masing.
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2) Metode kerja kelompok
Jika metode ekspresi bebas lebih banyak menjamin kebebasan
anak-anak untuk menyalurkan ungkapan perasaannya, maka hal ini
harus diimbangi dengan metode yang lebih mengutamakan

pengalaman berkelompok para siswa, untuk membina perkembangan

sosial mereka. /\
Ada dua_mdce Slempok dalam pendidikan seni

e LG P.Lﬁ M U Hq;zf\ ja kolektif (collective
> ' ':':- ,&\ﬂih’;f/‘/: ’ ambar yang

lakuTa ‘gﬁllwdﬁx(i!'iﬂ{" % ( jalan
ARG

ﬂ_‘
DU Id

ting) adalah proses melukis
(menggambar) yang dilakukan secara bersama-sama oleh

sekelompok anak

3) Metode Global

Metode global dalam kegiatan menggambar merupakan metode

yang biasa digunakan pada tahap awal menggambar bentuk.
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Tujuan utama penggunaan metode ini ialah agar para siswa dapat
menangkap bentuk keseluruhan dari bentuk model yang
disediakan. Salah satu teknik dalam metode global ini yang paling
cocok digunakan anak-anak untuk menghasilkan bentuk

keseluruhan melalui obyek yang disediakan ialah teknik siluet.
5. Tujuan Penggunaan Metode

Tujuan metodologi pe 2 an adalah untuk merencanakan dan

¢) Pembelajaran berbuat : eksperimen pemecahan masalah dll.

2. Pembelajaran Praktik
a) Pembelajaran praktik di Sekolah

b) Pembelajaran praktik di lingkungan kerja
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De Francesco, membagi metode pengajaran pendidikan seni rupa menjadi :

a) Pengajaran langsung (Directed teaching ),
b) Ekspresi bebas (Free expression),
c) Pengajaran inti (core teaching ),

d) Pengajaran berkorelasi (correlated teaching ).

7. Pengertian Colle

) \mi.n

L..- ][y
'hf"i?ii "‘”H *‘
L \'.% ‘5,

JRARTEE

a. Kerja Paduan ( Group work
Dalam kegiatan ini para siswa bekerjasama untuk menyelesaikan
sketsa sebuah gambar besar yang sebelumnya telah dirancang oleh seorang
temannya yang bertindak sebagai ketua kelompok sekaligus sebagai
desainer. Dalam metode jenis ini jumlah anggota biasa genap atau ganjil

Pembagian tugas berikutnya adalah sebagai berikut:
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Gambar 1.1 group work
(Sumber : https://3.bp.blogspot.comkerja paduan)

é\h#
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“proses melukis

(menggambar) yang dilakukan secara bersama-sama oleh sekelompok
anak “(Prawira, 2005:116). Strategi collective painting dalam menggambar
berfungsi untuk memperoleh pengalaman dan menjalin kerjasama di
antara anggota kelompok, memberi banyak pengalaman berkesan dan
kepuasan pada siswa misalnya memilih teman, merancang gambar,

mewarnai, menghargai teman yang berprestasi (Tarjo, 2003).
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Pendapat lain tentang collective painting memiliki keunggulan yaitu
mendorong siswa untuk berprestasi mencurahkan ide pada “tema” gambar
yang disepakati dengan cara diskusi di antara mereka, memupuk saling

menghargai hasil karya sesama teman pada kelompoknya, dapat dijadikan

sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan yang berkaitan dengan

Gambar 1.2 collective painting ( kerja kelompok jenis kumpulan )
Sumber : https://3.bp.blogspot.com
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8. Langkah-langkah Penerapan Collective Painting dalam Berkarya Seni
Lukis

Adapun langkah-langkah penerapan Collective Painting dalam

berkarya seni lukis menurut prawira (2005:116) adalah sebagai berikut:

a. Anak-anak, dalam satu kelompok, menyusun kertas gambar ukuran

juga ditentukan bersama-sama.
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umber : catatansenirupa.blogspot.com )

d. Langkah berikutnya, setiap anggota kelompok menyempurnakan
bagian sketsa gambar dengan cara mewarnainya atau melengkapinya

sesuai ekspresinya masing-masing.
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gambar 1.7 penyatuan gambar menjadi ukuran besar
( Sumber :http://catatansenirupa.blogspot.com )
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B. Kerangka Pikir

Dengan melihat beberapa konsep atau teori yang telah diuraikan pada
kajian pustaka, maka dapat dibuat kerangka pikir yang dapat dijadikan sebagai
acuan konsep berfikir tentang Implementasi Berkarya Seni Lukis dengan

Menggunakan Metode Collective Painting Pada Siswa Kelas VIII di SMP
Unismuh Makassar..Dari landasafiis
ini, dapat diuraika / .Jra, bagian satu dengan bagian
i /?15 MUH4 .’w\r dalam bukunya business
{I" ﬁ\hﬂ“‘h S"'« Jq & - hahwa, kerangka
lihff / '

ori di atas maka kerangka pikir penelitian

lainnya.Hal ig

menggunakan metode collective
painting pada siswa kelas VIII di SMP Unismuh Makassar bertujuan untuk
menerapkan metode pembelajaran. Metode collective painting tidak hanya
memberikan gambaran tentang kreativitas dan keunikan dari hasil karya siswa
tetapi metode collective painting juga berfungsi sebagai pembentukan karakter

dalam suatu kelompok sosial, dengan hubungan kekerabatan yang baik,
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bekerja sama dalam proses berkarya seni lukis siswa dalam satu kelompok
akan merasa saling membutuhkan antara yang satu dengan yang lainnya.
Selain itu siswa dapat mengenali karakter teman kelompoknya dan bagi guru
untuk lebih mendalami bagaimana karakter siswa ketika berkolaborasi dengan

teman sebayanya. Metode collective painting merupakan salah satu metode

kerja kelompok jenis ku n menyelesaikan sebuah karya seni lukis.

ai diharapkan agar siswa agar

2
o

7 ilarya seni lukis



SMP Unismuh Makassar
Implementasi berkarya seni lukis dengan
menggunakan metode collective painting
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah mix method

atau metode campuran, pencli kan suatu langkah penelitian

komponen konsep (subkonsep) melalui analisis data kuantitatif dan kemudian
mengumpulkan data kualitatif guna memperluas informasi yang tersedia

(Abbas, 2010:222).

Sesuai dengan uraian tentang metode penelitian ini berupaya memberikan

gambaran objektif sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya, serta

29
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mendapatkan data yang akurat mengenailmplementasi Berkarya Seni Lukis
Dengan Menggunakan Metode Collective Painting Pada Kelas VIII di SMP

Unismuh Makassar.

B. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini terletaky, di SMP Unismuh Makassar, jl. Tala’

sersitas Muhammadiyyah
makassar

Gambar 2.1 peta lokasi SMP Unismuh Makassar
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C. Subjek Penelitian

Subjek adalah kesimpulan objek yang menjadi sasaran penelitian. Subjek
penelitian ini adalah Siswa Kelas VIII SMP Unismuh Makassar dengan

jumlah siswa 25 orang.

D. Fokus Penelitian

5 U, /‘f’a*oﬁ%\
‘-'y Za "l}!“

bervariasi.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dirumuskan disini bahwa
variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Adapun terkaitdengan variabel-variabel dari penelitian ini yaitu,

sebagai berikut :

a. Implemetasi Metode Collective Painting dalam Pembelajaran Seni
Lukis pada Siswa Kelas VIII di SMP Unismuh Makassar.

b. Hasil Berkarya Seni Lukis dengan Menggunakan Metode

Collective Paintin

(Observasi, wawancara,dokumentasi dan tek
‘ praktek) |

Pengolahan

dan Analisis —

Data

Gambar Skema 1.2 Desain Penelitian
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F. Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan variabel di atas maka perlu dilakukan pendefinisian
operasional variabel guna memperjelas dan menghindari terjadinya suatu
kesalahan.Serta memudahkan sasaran penelitian hingga tercapainya perolehan

data yang valid. Adapun definisi operasional variabel penelitian adalah

sebagai berikut :

Makassar. Yaitu hasil yang dicapai oleh para siswa dalam berkarya

seni lukis dengan mengimplentasikan metode Collective Painting.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada dua yaitu teknik

pustaka (Library Research) dan teknik penelitian lapangan (Field Research).

1. Teknik Kepustakaan

Penelitian kepustakaan gimi digunakan untuk memperoleh data
sekunder berupa a /\ scatur-li

Menggunakan metode Collective Painting Pada Siswa Kelas VIII di
SMP Unismuh Makassar.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk menanyakan langsung pada Guru
mata pelajaran seni budaya di SMP Unismuh Makassar bagaimana

hasil belajar dari implementasi metode collective painting dalam
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pembelajaran seni lukis dan hasil karya seni lukis dengan
menggunakan Metode Collective Painting.
c. Dokumentasi
Teknik ini dilakukan untuk memperkuat dan melengkapi data yang

diperoleh di lapangan baik pada saat melakukan observasi maupun

pada saat melakukan eknik dokumentasi ini dilakukan

mbar sebagai bahan

kelompok berjumlah 5 orang anak, maka ukuran bidang gambar

menjadi 5 kali ukuran A3. Satukanlah kelima kertas tersebut dengan

menggunakan selotif (di bagian belakangnya).
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H. Teknik Analisis Data
Setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul, maka selanjutnya
penulis mengolah data secara terpisah dengan teknik sebagai berikut :
a. Proses analisa ini dimulai dengan membaca, mempelajari, dan
menelaah seluruh data dari hasil observasi, wawancara dan

dokumentasi kemudian diperiksa kembali sehingga lengkap dan

gk -ﬁpﬁ MUH,q
2 ASS
é“ '&?‘K

\\\d‘hl.

di’atas disy

Kemampuan ¢ Baik | Cukup | Kurang

Keutuhan
Tema

Pewarnaan

Komposisi

2
3. | Goresan
4
5

Kesatuan

Hasil Penilaian
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Dari tabel instrument penelitian di atas dapat diuraikan tentang bagian-

bagian dalam indikator kemampuan

1. Keutuhan Tema
Tema menjadi landasan utama terhadap suatu objek baik dalam

tema pendidikan maupun tema kehidupan ataupun yang lainnya. Pada

indikator kemampuansif) Imenampilkan tema lukisan tema secara

— 4 ®
AdaITn_KCSa j,-_ yulkan oleh

va pewarnaan ialah

a itu sendiri pada

objek gambar.

3. Goresan
Goresan biasanya diindentikkan dengan garis, hal ini sesuai dengan

pendapat Muh. Faisal (2011:10) garis adalah suatu goresan. Garis
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adalah batas (limit) suatu benda (dua atau tiga dimensional), massa,
ruang, bidang, warna dan lain-lain.

Jadi, goresan merupakan kegiatan mengaplikasikan bentuk-bentuk
dan sifat garis pada media dua atau tiga dimensional sehingga memberi

kesan ruang, bidang, warna dll.

. Komposisi

Komposisisic afas_penyusunan apa saja yang
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2. Tabel 1.2 Kriteria penilaian :

Kriterialndicator
PencapaianKompetensi Nilai Kualitatif Nilai
Kuantitatif
80-100 Sangat Baik 4
70-79 Baik

= h\m‘l!:.;//

L}
- b e T
VA &%,;.’.“!.;-,-'{(:'qg

g
My s
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian berdasarkan tes praktik,

wawancara dan dokumentasi akan disajikan dalam bentuk deskriptif

1n diasumsikan nihil.

Melalui informasi, latihan dan keterampilan diharapkan terjadi perubahan
peserta didik dalam segala aspek potensi yang dimilikinya. Untuk itu perlu
dilakukan teknik dan strategi pembelajaran yang tepat guna mencapai
tujuan yang diharapkan. Dengan demikian tidak ada satu metode yang baik

kecuali bila diguakan sesuai dengan situasi dan kondisi yang kondusif.

40
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Keterampilan sosial anak merupakan kemampuan yang sangat penting
untuk dimiliki setiap anak ketika mereka bersosialisasi, bekerjasama, dan
berinteraksi dengan teman sebayanya. Melalui metode collective painting di
antaranya anak belajar bekerjasama dan membantu teman-temannya. Dengan
teknik ini hubungan antar anak akan terjalin baik, karena mereka dituntut

i karya teman, dan membuat lukisan

bekerja bersama, salin

<R
2y,
M8 ‘mmﬁ'ﬁ'@

berubah menjadi pedu : asalah-masalah yang hadir dalam

kelompok mereka dan menciptakan emosi yang hangat dan mesrah sehingga
suasana seperti ini akan berpengaruh pada perkembangan sosialnya.
Implementasi metode collective painting dalam pembelajaran seni lukis

pada siswa kelas VIII di SMP Unismuh Makassar. Ada tahapan-tahapan
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penting yang perlu diperhatikan oleh siswa dalam penerapannya yaitu sebagai
berikut :
a. Memahami Konsep berkarya Seni Lukis Collective Painting

1. Menggunakan Buku literatur tentang collective painting.

2. Menunjukan referensi atau contoh gambar seni lukis collective

painting.

Gambar 3.2 collective painting (kerja kelompok jenis kumpulan )
( Sumber : https://3.bp.blogspot.com )
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b. Menyiapkan Alat dan Bahan
Setelah memahami bagaimana tentang konsep berkarya, kegiatan
selanjutnya yaitu menyiapkan alat dan bahan sebelum memulai proses
berkarya seni lukis dengan menggunakan metode Collective Painting.

Alat dan bahan sangat diperlukan dalam melukis selain itu, siswa harus

tahu cara penggunaan kug campuran cat serta penempatan warna

pada objek lukis? \\ otiap kelompok masing-masing

Gambar 3.4 Bahan dalam melukis collective painting
(Sumber : foto Bulkis, Maret 2017)
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¢. Menyusun Kertas Gambar
Siswa dalam satu kelompok menyusun kertas berukuran kecil menjadi
satu bidang besar, dengan menggunakan selotip pada bagian belakang

untuk mempermudah saat menyeket.

- ‘h ‘%‘\ﬁ;

3

Gambar 3.6 Proses sket
( Sumber : foto Bulkis, Maret 2017 )
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e. Pembagian Sketsa Gambar
Kertas gambar yang sudah disket kemudian dilepas dan dibagikan lagi
kepada masing-masing anggota kelompok, sebelumnya kertas harus

diberi tanda atau nomor untuk mempermudah proses penyatuan kembali.

o= h\"\i‘“"ﬁf

PR e

T

Gambar 3.8 Menyempurnakan sketsa dan mewarnai
( Sumber : foto Bulkis, Maret 2017 )
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g. Penyatuan Gambar Collective Painting
Terakhir, jika setiap anggota telah menyelesaikan sketsanya, maka
tahap selanjutnya adalah mengumpulkan dan menyatukan kembali hasil

karya tersebut. Pada langkah ini merupakan langkah yang menarik dan

menyenangkan, karena secara bersama-sama setiap kelompok akan

Gambar 3.10 Hasil gambar setelah disatukan
( Sumber : foto Bulkis, Maret 2017 )
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2. Hasil Berkarya Seni Lukis dengan Menggunakan Metode
Collective Painting

Pada bagian ini akan diuraikan tentang kualitas dari hasil karya yang
dibuat oleh siswa selama proses pembelajaran dengan cara mengamati
langsung bagaimana hasil dari Implementasi Berkarya Seni Lukis dengan

menggunakan Metode Collective Painting pada Siswa Kelas VIII di SMP

No.

dengumpulan data berupa tes praktik

kelompok 1
a sangat baik, karena
bjek yang ditampilkan
pada media. Pewarnaan
arena cara pengaplikasian

*ftang. Goresan menunjukan kategori
baik, karena bentuk-bentuk garis dalam
objek gambar tersebut sangat jelas
sehingga membentuk suatu gambar yang
utuh. Komposisi kurang, karena tata letak
atau cara penyusunan gambar yang tidak
harmoni dan objek yang terlalu kecil
sehingga antara bagian yang satu dengan
bagian yang lain terlihat tidak simetris.
Kesatuan cukup, karena jika dilihat dari
perpaduan antara bagian-bagian objek
secara keseluruhan kerang menyatu.
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3.

Kelompok
I

Penilaian pada karya kelompok II.
Keutuhan tema, tema yang menjadi objek
pada karya kelompok dua tidak utuh
sehingga totalitas dalam penggambaran
tema menunjukan kategori kurang.
Pewarnaan  kurang, karena  cara
pengaplikasian warna yang tidak rata dan
tidak memberi kesan gelap terang pada
gambar yang ditampilkan. Goresan
menunjukan kategori kurang, karena
bentuk garis pada batang dan bunga tidak
nunjukan adannya goresan yang baik

“ hs M U HJI 4;: Di. Komp051s1 menunjukan kategori

: karena tata letak atau cara

{1 f"‘\ ick  digambark di

t-‘-':" p..KAS A 2 KEI o anis s sams
0 , 1annya Kesatuan
J._ baik, karena

ikan cukup baik
objek  secara

pok III. Keutuhan
a totalitas bentuk
ditampilkan secara
angat baik, karena cara
arna  pada objek
cesan indah. Goresan
gori baik, karena tingkat
-‘ </garis sehingga kombinasi
“.3‘ dang dan warna satu sama
'IE}P" { ous. Komposisi sangat baik,
entukan tata letak atau cara
yusunan ' gambar terlihat menjadi
kesatuan yang terpadu antara satu sama
lain. Kesatuan menunjukan kategori
sangat baik. Karena penyusunan unsur-
unsur seni yang baik dan memiliki
perpaduan antara bagian-bagian gambar
secara keseluruhan.
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Kelompok
v

Penilaian pada karya kelompok IV.
Keutuhan tema sangat baik, karena
totalitas dari objek digambarkan secara
utuh. Pewarnaan sangat baik, karena
kesan yang ditimbulkan oleh warna itu
sendiri memberi kesan gelap terang pada
objek gambar. Goresan menunjukan
kategori baik, dilihat dari segi bentuk dan
cara penggoresan antara ruang, bidang
dan warna yang ditampilkan pada objek
gambar. Komposisi sangat baik, hal ini
. diperhatikan langsung pada karya

S MUH4,;, '\ eﬁéﬁk pemuk obiek  pad
-(P; ,;h jek p
d h hi
qae.‘.':" pKRASS4 Bwn yang harmonts
@ @ ‘l' ﬁb 0 an kategori  baik,
s,
‘1 m/

*f‘,_ pengorganisasian
l Lyl 1 baik sehingga
{aar in-bagian tersebut
cbuah lukisan.

b
* a kelompok V.
?

wnjukan  kategori
G ' cnampilkan totalitas
adi objek secara utuh.
kan kategori baik,
pencahayaan  dalam
warna pada lukisan
pbaik. Goresan dengan
arena setiap garis yang
objek pada gambar tersebut
clas sehingga mampu
mpilkan objek gambar yang utuh.
Komposisi sangat baik, karena tata letak
atau penyusunan objek yang digambarkan
memiliki  kesatuan yang  harmonis.
kesatuan dengan kategori baik, jika
diperhatikan dari segi penyusunan bentuk-
bentuk objek secara keseluruhan cukup
baik.
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b. Tabel 3.2 Hasil Penilaian karya seni lukis dengan menggunakan
metode Collective Painting pada Siswa Kelas VIII di SMP
Unismuh Makassar

No.

Nama Siswa/hasil karya

Indikator Kemampuan
Siswa Kelas VIII SMP
Unismuh Makassar

Kp | Ks

Rata-
rata

kategori

Kelompok I

1. Nurfadhillah S.

1.&!
o~ W
~

L
i \!,r
E o

a5

wl’.

5. Nurul Hikmah Firlianti

1
pKAS S,q

7

U7
278

/ J'“l BN
/ lll .\ . "

Baik

Cukup
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Kelompok IIT

1. Andi Asmaul Wahdaniyah R.

2. Assyifah Hidayanti
3. Nur Afriani

4. Aisyah Amelia R.
5. Wa Ode Amalia F.

2. Sri Wahyuni Basri
3. Dhela Fitria
4. Aisyah Fadhilah

5. Vira Hasrianto

90

80

75

929

Sangat
baik

Sangat
baik

95

87,8

Sangat
baik
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Keterangan :

KT  =Keutuhan Tema
P = Pewarnaan

G = Goresan

Kp  =Komposisi

Ks = Kesatuan

SAld

D -
A\ & <
<o GO CA, dahulu berdasarkan
\ “Ustakaan©F

kenyataan

ang ditrade g 1 selama penelitian berlangsung.
Ada dua hal pokok yang akan dibahas yaitu ; Implementasi Metode

Collective Painting dalam pembelajaran Seni Lukis dan Hasil Berkarya Seni
Lukis dengan Menggunakan Metode Collective Painting dari aspek penilaian
keutuhan Tema, Pewarnaan, Goresan, Komposisi, dan Kesatuan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VIII di SMP

Unismuh Makassar maka peneliti memperoleh data sebagai berikut :
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1. Implementasi Metode Collective Painting dalam pembelajaran Seni
Lukis

Setelah mengimplementasikan metode collective painting atau
metode melukis bersama-sama siswa perlu memahami langkah-langkah
atau teknik dalam melukis dengan metode collective painting sebagai

berikut :

a) Tujuan pembelajaran seni lukis Collective Painting

Tujuan pembelajaran seni lukis secara umum adalah untuk
mengasah kreativitas siswa. Pembelajaran seni lukis collective
painting 1ini diharapkan dapat menciptakan hubungan emosi
(sosioemosional) antar siswa menjadi lebih hangat karena

diimbangi dengan pendidikan sosial dan pembentukan karakter.
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b) Bahan atau materi pembelajaran
Bahan atau materi pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran seni lukis yaitu segala sesuatau yang digunakan
dalam proses pembelajaran dan proses berkarya seni lukis
collective painting

¢) Metode pembelajara

digunakan adalah metode kerja

Gambar 3.11 Seni lukis collective painting
( Sumber :http://catatansenirupa.blogspot.com)
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\\mﬁ"ﬂ.ﬁf

S

menyiapkan alat dan bahan seperti ; kuas, pallet, doubletip, kertas
gambar, cat poster dan air. Rata-rata siswa dalam setiap kelompok
mampu menyediakan alat dan bahan yang mereka butuhkan selama
proses berkarya, hal ini membawa dampak positif seperti lahirnya
semangat belajar pada saat proses berkarya seni lukis dengan

menggunakan metode Collective Painting berlangsung.
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¢. Menyusun Kertas Gambar
Kegiatan menyusun kertas gambar merupakan langkah ketiga setelah
menyiapkan alat dan bahan. Masing-masing siswa kelas VIII SMP

Unismuh Makassar yang berjumlah 25 orang diklasifikasikan dalam

lima kelompok dan setiap kelompok berjumlah lima orang. Menyusun
kertas berukuran kecil menfad

atu bidang besar, dengan menggunakan
doubletip padab r/ \r qempermudah saat menyeket,
Rata-rata @\5 MUH ﬂta\z.l- dengan menyatukan

.;:5" o \\dﬂ l.f//

seorang anak untul encana gambar ) dengan pensil
2B. Hal ini membawa dampak positif pada sikap siswa untuk saling

percaya, menghargai karya orang lain, dan menghargai prestasi

temannya.
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Pembagian sketsa gambar

Kertas gambar yang telah selasai dibuatkan sketsanya kemudian
dilepas dan dibagikan lagi kepada masing-masing anggota kelompok,
sebelumnya kertas harus diberi tanda atau nomor untuk mempermudah

proses penyatuan kembali.

Pada tahap ini -rkan rasa tanggung jawab, dan tidak

tergesa-ges

erpisah-pisah itu harus bersatu.
Ada bagian yang satu dengan lainnya tidak sewarna, ada pula yang
berubah unsur yang digambarkannya. Semua anak akan mendapatkan

kegembiraan tersendiri untuk menyatukan kembali.
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2. Hasil Berkarya Seni Lukis dengan Menggunakan Metode Collective
Painting pada Siswa Kelas VIII SMP Unismuh Makassar

Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMP Unismuh Makassar pada
bagian ini akan diuraikan secara objektif tentang indikator kemampuan hasil
berkarya seni lukis dengan menggunakan metode collective painting pada

siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar, sebagai berikut :

a. Penilaian Hasil l“ gan Metode Collective

._'." dlll'l.
3 N\ dh f/ﬁ
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Ketiga ; goresan, hasil penilaian dengan kategori baik ( 80 ).

Keempat ; komposisi, hasil penilaian dengan kategori kurang ( 59 ).
Kelima ; kesatuan, hasil penilaian dengan kategori cukup ( 65 ). Jadi,
nilai rata-rata yang diperoleh kelompok 1 dalam berkarya seni lukis
dengan menggunkan metode collective painting adalah 78,2

termasuk kategori baik.
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2. Penilaian Hasil Karya Kelompok 2

a) Tabel 3.5 Penilaian hasil karya kelompok 2

. Hasil Penilaian
No Indikator Sanoat
" | Kemampuan g Baik | Cukup | Kurang
Baik

Keutuhan 59
1.

Tema
2. | Pewarnaan : 59
3. 59
4,
5. T,

¢) Deskripsi Hasil Penilaian

Hasil penilaian pada karya kelompok 2 (Nasywa Nathania,
Tadiya Zulfa R, Adinda Pratiwi, Nurul Hikmah Firlianti)
mengalami penenurunan dari segi kualitas jika dibandingkan

dengan karya kelompok 1, hal ini diketahui dari indikator
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pencapaian kemampuan dalam berkarya seni lukis dengan
menggunakan metode collective painting, perolehan nilai rata-
ratanya kelompok 2 yaitu 68,8 kategori cukup.

Jadi, nilai rata-rata diperoleh dari hasil penilaian ; keutuhan

tema, 59 dengan kategori kurang. Pewarnaan, 59 dengan kategori

%

kurang. Gore ri kurang. Komposisi, 90 dengan
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ap’d.15 Karya kelompok 3
o Bulkis, Maret 2017 )

99 dengan kategori sangat baik. (3) goresan, 79 dengan kategori
baik. (4) komposisi, 99 dengan kategori sangat baik. Dan (5)
kesatuan, 100 dengan kategori sangat baik. Jadi nilai rata-rata yang

diperoleh kelompok 3 yaitu 95 dengan kategori sangat baik.
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4. Penilaian Hasil Karya Kelompok 4

a) Tabel 3.7 Penilaian hasil karya kelompok 4

No Indikator S . Hasil Penilaian
" | Kemampuan | 2084 Baik | Cukup | Kurang
Baik
Keutuhan 95 N -
1.
Tema
2. | Pewarnaan#. 99 N n
Go 79 _ _
8 - -
&
o
Py O
L3 B
-I.|
¥ £3
3% -
; .
LY
- Iy

Gambar 3.16 Karya kelompok 4
( Sumber : Foto Bulkis, Maret 2017 )

c) Deskripsi Hasil Penilaian

Tujuan pembelajaran seni secara umum adalah untuk

mengasah kreatifitas siswa. Kreativitas termasuk dalam perilaku
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individu. Dalam hal ini guru mata pelajaran seni budaya di SMP
Unismuh Makassar telah melakukan inovasi pada pembelajaran
seni dengan menerapkan metode collective painting dalam

berkarya seni lukis pada siswa kelas VIII.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penilaian hasil belajar




5. Penilaian Hasil Karya Kelompok 5

a) Tabel 3. 8 penilaian hasil karya kelompok 5

65

Hasil Penilaian

No Indikator S .
‘| Kemampuan anga :
p Baik Baik | Cukup | Kurang
Keutuhan 90 - -

Gambar 3.17 Karya kelompok 5
( Sumber : Foto Bulkis, Maret 2017 )
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c) Deskripsi Hasil Penilaian

Adapun hasil penilaian indikator kemampuan yang diperoleh
kelompok 5 (Rifgah Kaltsum, Sri Wahyuni Basri, Dhela Fitria,
Aisyah Fadhilah, dan Vira Hasrianto) dalam berkarya seni lukis

dengan menggunakan metode collective painting yang dinilai dari

5 aspek, yaitu ; g afmtema, 90 dengan kategori sangat baik.

pencapaian kemampuan siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar
dalam berkarya seni lukis dengan menggunakan metode Collective
Painting. Diantara siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar yang
mampu nenerapkan tema secara utuh sehingga mencapai kriteria
indikator pencapaian kompetensi ada empat kelompok dan masing-

masing kelompok berjumlah lima orang siswa, diantaranya
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kelompok 1 (90), kelompok 3 (98), kelompok 4 (95) dan kelompok
5 (90), menunjukan kategori sangat baik dalam keutuhan tema.
Sedangkan satu kelompok lainnya yaitu kelompok 2 (59) dengan
kategori kurang. Karena belum mampu menuangkan keutuhan

tema pada karyanya.

2. Pewarnaan

2 ?

a2 " Ny
# #U 'OPE'\“ .
diklasifikastd STAKA AN ,,_masing kelompok

berjumlah 5 orang. Adapun hasil penilaian indikator kemampuan

siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar dalam berkarya seni lukis
dengan menggunakan metode collective painting yang paham dalam
pewarnaan objek pada media lukis dengan kategori sangat baik yaitu
kelompok 1 (97), kelompok 3 (99) dan kelompok 4 (99). Sedangakan

kelompok 5 (80) hampir dapat penyempurnakan pewarnaan objek pada
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media lukis dengan kriteria indikator pencapaian kompetensi kategori
baik. Dan satu kelompok lainnya yaitu kelompok 2 (59) dengan
kategori kurang, belum mampu mengaplikasikan pewarnaan pada

objek gambar.

3. Goresan

Goresan biags

MCNo oA

goresan pada objek gambar dengan kategori baik yaitu ; kelompok
1 (80), kelompok 3 (79), kelompok 4 (79) dan kelompok 5 (75).
Sedangakan kelompok 2 (59) belum mampu menciptakan goresan
yang baik dalam karyanya. Adapun kriteria indicator pencapaian

kompetensi yang diperoleh yaitu kategori kurang.
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4. Komposisi
Komposisi dalam seni rupa merupakan salah satu kaidah tentang
tata letak atau cara menyusun objek dalam sebuah seni rupa atau
dengan kata lain komposisi ialah pembentukan atau penggunaan apa

saja yang mungkin dibentuk sehingga menjadi satu kesatuan yang

harmoni. A
Tingkat pefice si "pada siswa kelas VIII SMP

/ S MUHMZ4 5 N
" ‘(hm i M dengan menggunakan
é p.mssﬂ 4, «}\..

- r-'w» ,,,m "I.»

yusunan atau pengorganisasian
unsur-unsur seni sehingga menjadi satu kebulatan organik yang
memiliki harmoni antara bagian-bagiannya dengan keseluruhan. Dari
kelima kelompok siswa dikelas VIII SMP Unismuh Makassar ada satu
kelompok belum mampu menempatkan kesatuan objek pada karyanya

yaitu: kelompok 1 (65) dengan indikator mencapaian kompetensi
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menunjukan kategori cukup. Sedangkan, tiga kelompok lainnya yaitu ;
kelompok 3 (100), kelompok 4 (98) dan kelompok 5 (95) dengan
kategori sangat baik. Dan satu kelompok lainnya yaitu kelompok 2
(77) hampir paham tentang kesatuan dalam melukis. Hal ini dilihat

pada hasil penilaian kriteria indikator kemampuan menunjukan

kategori baik. A
Dari keseluriii felikator kemampuan siswa kelas

05 MUH4 N
VIII_SME -r" hq H ) Beilmya seni lukis dengan
/é* @PK 334:}@%\‘ i

ator pencapaian
-1 = \\dihl.ff
pol mvﬁ ;&

memperoleh pengalaman dalam menjalin kerjasama di antara
anggota kelompoknya. Oleh karena itu pembentukan kelompoknya
pun harus diserahkan kepada anak-anak di bawah bimbingan guru.
2. Dalam memupuk kerja sama itu, banyak pengalaman yang
memberi kesan dan kepuasan pada anak, misalnya saat menentukan

kelompok, memilih teman yang akan merancang gambar, dan
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mereka akan menghargai teman yang berprestasi, jika dengan
teman terjadi persengketaan, maka dengan sendirinya mereka akan
berdamai kembali, karena satu sama lain saling membutuhkan dan
menuju satu tujuan yang sama.

Dalam menilai gambar kelompok tersebut, ada hal-hal yang harus

diperhatikan, yaitu préscs,menggambar sejak awal hingga selesai,

ama yang terjalin, serta karya



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah diuraikan hasil penelitian dan pembahasannya maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Mpainting dalam pembelajaran seni lukis

WWARA
’hiHﬁf
$ : *yé.p;’ -g':- i Guru

~ %

e :
$ -

— I
a lec %1‘?"{?&“' Sebelu
X525

proses menggambar S¢jak : ngga selesai, saham gambar setiap
anak, kerja sama yang terjalin, serta karya secara utuh, dinilai dari segi ;
a. Keutuhan tema,

b.  Pewarnaan

c.  Goresan

d. Komposisi,

72
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e. Kesatuan.
Dari keseluruhan hasil penilaian indikator kemampuan siswa kelas
VII SMP Unismuh Makassar dalam berkarya seni lukis dengan
menggunakan metode collective painting, kriteria indikator pencapaian

kompetensi yang diperoleh dengan nilai rata-rata, sebagai berikut :

i-.-i# a{ ‘)i:ui

’ﬁ""*: i

c.  Peduli pada teman yang mengalami kesulitan,

d. Memecahkan masalah dengan bermusyawarah,

e.  Munculnya rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas,
f.  Menghargai teman yang berprestasi.

g.  Saling percaya,

h.  Menghargai karya sendiri dan karya teman, dll.
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Dalam pelaksanaan metode kerja kelompok ini, bisa juga dengan
teknik campuran (antara jenis paduan dan kumpulan). Misalnya gambar
yang dibuat meliputi 3 adegan, dan setiap adegan dibuat oleh lima orang
anak, maka untuk ini diperlukan 15 orang anak. Setiap adegan dikerjakan

dengan jenis kerja paduan, dan jika ketiga gambar itu dipersatukan, gambar

<&

S i
e ) if,:‘:- E&!ﬁ%‘!‘l&% al
3, T
&
va vane lel Ih.
T
i
ﬁ JE Qg{ff an seni budaya

pemecahan masalah yang baik didalam proses pembelajan. Oleh sebab
itu guru harus lebih kreatif dan lebih membuka serta menerima ide serta
gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran terutama dalam pembelajaran seni budaya.

3. Diharapkan kepada pemerintah maupun pihak Sekolah untuk lebih

memberikan perhatian terkhusus pada mata pelajaran seni budaya
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dimana mata pelajaran seni budaya memadukan antara teori dan praktek
yang memerlukan beberapa fasilitas pendukung di dalam proses
pembelajarannya agar siswa dapat merasa aman dan lebih nyaman

dalam mengespresikan kreativitas-kreativitas mereka sehingga lahirnya

daya cipta karya yang berkualitas.
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